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Abstrak

Tujuan penelitian memperoleh informasi adakah perbedaan kreativitas belajar matematika siswa yang diajar
dengan model Think- Talk-Write (TTW) dengan murid yang diajarkan dengan model Two Stay Two Stray
(TSTS) dan menganalisis pengaruh murid diajarkan dengan model pembelajaran Think- Talk-Write (TTW) dan
alat peraga terhadap kreativitas matematika siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan kualitatif
(Mix Methods) Populasi di penelitian ini ialah siswa kelas V SD Negeri Mekarsari 06 dengan jumlah
responden 54 siswa. Hasil penelitian menunjukan kreativitas belajar matematika anak yang diberi
pembelajaran kooperatif Think- Talk-Write (TTW) lebih tinggi daripada anak yang diberi pembelajaran Two
Stay Two Stray (TSTS); alat peraga berpengaruh signifikan terhadap kreativitas belajar matematika siswa;
terdapat pengaruh siswa yang diajar dengan berbantukan alat peraga terhadap kreativitas siswa; terdapat
pengaruh siswa siswa diajar dengan Think-Talk-Write (TTW) dan Alat peraga pada kreativitas matematika
siswa; tidak terdapat kendala pelaksanaan model pembelajaran kooperatif Think-Talk-Write (TTW) serta alat
peraga pada kreativitas matematika siswa. Implikasi penelitian adalah kreativitas belajar matematika anak pada
proses pembelajaran tergantung dari metode dan pendakatan yang digunakan guru, sehingga dituntut harus
lebih berinovasi dan kreatif.

Kata Kunci: Alat Peraga, kreativitas Matematika, talk-Write (TTW), two Stay Two Stray (TSTS).

Abstract

The purpose of the study was to obtain information on whether there is a difference in the creativity of students
who are taught mathematics using the Think-Talk-Write (TTW) model with students who are taught using the
Two Stay Two Stray (TSTS) model and to analyze the influence of students being taught by the Think-Talk-Write
(TTW) learning model. ) and teaching aids on students' mathematical creativity. This research is a quantitative
and qualitative research (Mix Methods). The population in this study is the fifth grade students of SD Negeri
Mekarsari 06 with 54 students as respondents. The results showed that the creativity in learning mathematics of
children who were given Think-Talk-Write (TTW) cooperative learning was higher than children who were
given Two Stay Two Stray (TSTS) learning; teaching aids have a significant effect on students' mathematics
learning creativity; there is an influence of students who are taught with the aid of teaching aids on students'
creativity; there is an influence of students taught by Think-Talk-Write (TTW) and teaching aids on students'
mathematical creativity; there are no obstacles in implementing the Think-Talk-Write (TTW) cooperative
learning model and teaching aids on students' mathematical creativity. The implication of the research is that
children's creativity in learning mathematics in the learning process depends on the methods and approaches
used by the teacher, so they are required to be more innovative and creative.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran kooperatif banyak direkomendasikan dari berbagai penelitian guna untuk meningkatkan
kreativitas dan hasil belajar siswa dari mulai tingkat SD sampai perkuliahan (Asrial et al., 2021). Berbagi
pengembangan penelitian pembelajaran kooperatif yang diintegrasikan dengan berbagai alat media telah
dilakukan guna untuk meningkatkan optimalisasi dan kreativitas belajar siswa di sekolah (Agoestanto, 2020).
Rangkaian pengembangan penelitian tersebut dipacu dengan adanya tujuan pembelajaran yang bermakna dan
menyenangkan (Yulizah, 2019). Apalagi jika dikaitkan dengan mata pelajaran yang dianggap rumit oleh
siswa, maka guru harus lebih inovatif dan kreatif dalam menyajikan model pembelajaran dan media apa yang
cocok di kelas dan lingkungan sekolah yang ada (Nuraini, 2017). Salah satu mata pelajaran yang dianggap
sulit diantaranya adalah pelajaran matematika (Khotimah, 2020). Selain itu pelajaran matematika hanya
berupa penyelesaian permasalahan-permasalahan matematika dan tidak adanya berpikir guna menggali lebih
dalam untuk melihat faktor apa saja yang bisa digali dari proses pembelajaran matematika tersebut (Arifuddin
et al., 2018). Pada proses pembelajaran matematika siswa cenderung aktivitas berpikir berbicara dan menulis
terlihat kurang (Khotimah, 2020), Hal ini dikarenakan pembelajaran yang disajikan kurang menarik oleh
siswa (N.A. Dewi et al., 2021). Peran penting di sinilah guru harus mampu menyesuaikan metode dan media
pembelajaran dengan kondisi siswa dan materi pelajaran yang akan disampaikan (Karnadi et al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan terlihat siswa secara aktif dan ikut
berpartisipasi dalam pembelajaran namun secara kreativitas tidak terlihat jelas. siswa cenderung fokus dalam
menyelesaikan permasalahan matematika hanya sebatas permasalahan-permasalahan angka. siswa tidak
dilibatkan bagaimana caranya untuk memecahkan masalah baik secara kontekstual ataupun kekinian. Data
hasil observasi ini dari jumlah siswa yang ada 85% siswa cenderung tidak bisa berpikir lebih luas ketika
belajar tentang permasalahan matematika. Maka dari itu guru harus terus berinovasi menyajikan pembelajaran
yang menarik (Grahito Wicaksono, 2020). Guru harus mampu mencari metode tepat atau bahkan
integrasikannya dengan media yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kondisi anak serta
lingkungan sekolah (Yatimah et al., 2019). Salah satu rekomendasi penelitian yang terdahulu Afandi et al.,
(2021) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif model Think-Talk-Write (TTW) mampu meningkatkan
daya pikir komunikasi dan tulisan Kkreativitas siswa pada proses pembelajaran materi sains. Keunggulan
kooperatif model Think-Talk-Write (TTW) ini merangsang cara berpikir anak dimulai dari berpikir kemudian
berbicara dan meneruskannya dengan proses menulis (Supandi et al., 2018). Melihat kurikulum baru merdeka
belajar menuntut siswa untuk mampu memecahkan masalah dengan cara bebas berpikir komunikatif serta
berkolaborasi dengan baik (Kholik et al., 2022).

Model pembelajaran kooperatif model Think-Talk-Write (TTW) ini memberikan solutif terbaik dan
inovatif bagaimana caranya agar siswa aktif berpikir kritis dan menyelesaikan masalah dengan cara
berkolaborasi dan menyampaikan secara public (Suwarto et al., 2021). Namun tentunya model tersebut masih
memiliki kekurangan dalam proses pembelajarannya (Atikasari et al., 2015). Peneliti mencoba untuk
mengintegrasikan dengan alat peraga guna dalam memikat memotivasi dan minat siswa untuk belajar berpikir
dan berkomunikasi serta menyampaikan masalah temuannya pada proses pembelajaran (Riyanto et al., 2014).
Menurut penelitian sebelumnya menyatakan bahwa alat peraga mampu memberikan kesan unik dan penasaran
peserta didik dalam proses pembelajaran sekalipun pada proses pembelajaran yang cukup rumit (Riyanto et
al., 2014). Alat peraga menantang siswa untuk lebih kreativitas dan inovatif dalam pemecahan masalah
(Kasman & Abbas, 2019). Maka sangat penting alat peraga diintegrasikan dengan kooperatif model Think-
Talk-Write (TTW). Menurut Afandi et al., (2021)menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif dengan
kooperatif model Think-Talk-Write (TTW) berbantuan alat alat peraga geografi mampu meningkatkan
berpikir kritis kreatif siswa.hal tersebut didukung oleh Riyanto et al., (2014) yang menyatakan bahwa alat
peraga yang menarik mampu memberikan nilai klasikal dan siswa mampu berpikir lebih kreatif. Sedangkan
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menurut (Nuraini, 2017) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif memberikan nilai
kolaboratif komunikatif serta menyenangkan. Hal tersebut akan lebih optimal dalam proses pembelajaran jika
diintegrasikan dengan alat peraga. Maka berdasarkan permasalahan di atas perlu adanya kajian untuk melihat
pengaruh pembelajaran kooperatif dan alat peraga terhadap kreativitas belajar matematika siswa kelas 4
sekolah dasar.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif (Mix
Methods). Tahap pertama mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif dalam menjawab rumusan masalah
keempat yaitu bagaimana pelaksanaan pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam meningkatkan kreativitas
belajar matematika pada siswa. Kemudian tahap kedua mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif
dalam hal ini menjawab rumusan masalah yang pertama, kedua, dan ketiga yaitu adakah pengaruh model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap kreativitas belajar matematika siswa, adakah pengaruh
penggunaan alat peraga terhadap kreativitas belajar matematika, adakah pengaruh pengaruh model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan penggunaan alat peraga terhadap kreativitas belajar matematika
siswa.

Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain faktorial 2 x 2 karena setiap faktor memiliki dua
tingkatan, Ahyar et al., (2020) mengemukakan bahwa 2 x 2 adalah desain faktorial yang paling sederhana.
Menurut Mahmudah, (2013) mengungkap istilah faktorial mengarah kepada fakta bahwa desain itu
mengaitkan sejumlah faktor dan setiap faktor punya dua ataupun lebih tingkatnya. Kelas eksperimen diajar
memanfaatkan model pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) berbantukan alat peraga sedangkan kelas kontrol
diajar memanfaatkan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) berbantukan alat peraga.

Jenis nonprobality sampling sampling yang dimanfaatkan pada penelitian ini ialah sampling jenuh
ataupun kerap dinamai pula sensus. Latief et al., (2019) menjelaskan bahwa sampling jenuh ialah teknik
penentuan sampel bila seluruh anggota populasi selaku sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil data

Uji hipotesis pada penelitian ini dijalankan memanfaatkan analisis varians (ANAVA) dua jalur serta
diteruskan memanfaatkan pengujian Tuckey, Bila ada interaksi pada uji. Analisis varians dua jalur
dipergunakan mengujikan pengaruh utama (main effect) serta interaksi (interaction effect) antara model
belajar serta kemandirian pada kreativitas belajar matematika. Mempergunakan ANAVA didapat hasil analisis
sesuai di tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Varians Dua Jalur Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Y

Source Type 111 Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 2344,027° 3 781,342 32,359 ,000
Intercept 598582,158 1 598582,158 24789,981 ,000
A 316,081 1 316,081 13,090 ,001
B 290,578 1 290,578 12,034 ,001
A*B 1772,567 1 1772,567 73,410 ,000
Error 1207,307 50 24,146
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Total 605218,000 54
Corrected Total 3551,333 53
a. R Squared =,660 (Adjusted R Squared = ,640)

Pembahasan

Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran TTW terhadap Kreativitas belajar matematika
siswa Kelas V SDN Mekarsari 06 Tambun Selatan Bekasi

Pada penelitian ini dijumpai ada perbedaan kreativitas belajar matematika siswa antara kelompok yang
diberi model pembelajaran TTW dengan kelompok siswa yang diberikan model pembelajaran TSTS. Perihal
itu memperlihatkan dengan uji Anava dua jalur didapat Fhitung = 13,090 > Ftabel = 4,15 yang diterima
signifikan di a=0,05. Zubaidah, (2010) mengemukakan bahwa “Esensi Strategi Think Talk Write (TTW)
adalah mengedepankan perlunya siswa mengkomunikasikan atau menjelaskan hasil pemikiran matematikanya
terhadap open ended task yang diberikan guru dimana akhirnya melalui diskusi siswa dapat menuliskan
kembali hasil pemikiran tersebut” .

Berbeda dengan metode TSTS, siswa dalam sebuah kelompok terdiri dari 4 orang (Handayani, 2018).
Dua orang siswa akan berpindah-pindah ke kelompok lainnya, sedangkan dua orang lainnya tetap pada
kelompok awal. Siswa bekerja sama di kelompok itu, yang dinamai kelompok awal. Pada kelompok awal ini
siswa berdiskusi mengenai seluruh persoalan yang diberi guru. Selepas selesai, dua siswa dari tiap kelompok
meninggalkan kelompoknya serta bertamu ke kelompok lainnya (Leniati & Indarini, 2021). Pada kelompok
ini, siswa berbagi informasi mengenai beragam persoalan yang sudah dipecahkan pada kelompok awal.
Kelompok ini dinamai kelompok bertamu serta bertamu ke kelompok itu. Dua siswa yang tinggal di
kelompok awal tugasnya membagi hasil kerja serta informasi pada 2 siswa yang bertamu ke kelompok itu.
Selepas batas waktu bertamu serta menerima tamu habis, tamu mohon diri guna kembali ke kelompok awal
serta melapor hasil tukar informasi dari kelompok lainnya. Dengan model ini akan membuat siswa tidak fokus
pada satu bahasan pada kelompoknya sehingga kreativitas belajar matematikanya menjadi lebih rendah
dibandingkan dengan model pembelajaran TTW.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa didapatkan informasi bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran TTW sebelum memulai pembelajaran siswa membaca materi terlebih dahulu materi yang akan
dibahas dan membuat catatan kecil mengenai hal-hal yang penting dan yang belum mereka pahami yang nanti
bisa ditanyakan kepada guru. Siswa juga diberikan waktu untuk memberikan ide dan memodifikasi jawaban
yang ditanyakan oleh guru (Supandi et al., 2018). Guru juga berperan untuk menyempurnakan informasi yang
diperoleh. Hasil diskusi guru dengan siswa kemudian ditulis ke lembar tugas dengan bahasa siswa sendiri,
kemudian siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan jawabannya di depan kelas dan bersama
dengan guru siswa menyimpulkan materi yang dipelajarinya hari itu. Hasil yang sama juga diperoleh
informasi dari guru berdasarkan wawancara peneliti dengan guru matematika(Werdiningsih et al., 2019).
Menurutnya siswa diberi kesempoatan untuk membaca materi yang akan dipelajarinya hari ini dan diminta
untuk membuat catatan tentang materi tersebut (Nasution et al., 2018). Guru kemudian memberi kesempatan
pada siswa guna bertanya mengenai materi yang belum dimengerti (Afandi et al., 2021). Jika siswa tidak ada
yang bertanya maka guru bertanya kepada siswa tentang apa yang dibacanya dengan menjawab sesuai dengan
bahasanya sendiri sambil dibimbing oleh guru. Kemudian menurut guru: siswa diberikan kesempatan kembali
untuk menuliskan kembali idenya; dibimbing untuk untuk menyempurnakan ide; mengajak wakil setiap
kelompok untuk maju ke depan dan guru dengan siswa mengkonklusikan meteri yang dipelajarinya hari
ini(Bai et al., 2016). Berdasarkan ke dua model pembelajaran tersebut terdapat perbedaan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW serta model pembelajaran kooperatif TSTS yaitu bertempat di pembagian kelompok
serta pada saat proses pembelajaran. Pada model pembelajaran TSTS siswa digolongkan jadi 4 kelompok
sedangkan TTW dapat dibagi menjadi 4-5 kelompok (Bilen & Tavil, 2015).
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Perbedaan selanjutnya pada pembelajaran TTW siswa diajak guna berpikir tentang persoalan yang
diberikan lalu siswa menuliskan hasil diskusi mereka yang sudah didiskusikan sebelumnya. Model ini tidak
ditemui dalam model pembelajaran TSTS. Pada pembelajaran TSTS guru hanya memberikan konsep umum
materi (Werdiningsih et al., 2019). Penelitian ini diperkuat dengan temuan dari penelitian sebelumnya (Zhao
et al., 2022) yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif TTW dan TSTS dengan hasil penelitian model pembelajaran
kooperatif TTW lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif TSTS.

Terdapat pcngaruh yang signifikan Alat Peraga terhadap Kreativitas belajar matematika siswa Kelas V
SDN Mekarsari 06 Bekasi Jawa Barat.

Hipotesis penelitian yang menjabarkan alat peraga berpengaruh pada kreativitas belajar matematika
siswa diterima. Perihal itu bisa ditinjau pada nilai Fhitung sejumlah 12.034 < Ftabel 4.15 dan juga nilai sig
sebesar 0,001 < dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa alat peraga berpengaruh terhadap kreativitas
belajar matematika siswa. Alat peraga pada penelitian ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kreativitas belajar matematika. Hal ini dapat dilihat dari nilai mean difference sebesar 3,81. Jadi selisih antara
siswa yang diberikan alat peraga tiga dimensi dengan siswa yang diberikan alat peraga dua dimensi selisih
nilai rata- ratanya cukup besar yakni 3,81.

Temuan hasil penelitian tersebut sesuai hasil penelitian Affandi yang menyatakan bahwa alat peraga
mampu memperagakan materi pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. Alat peraga memiliki nilai yang
mampu menarik minat peserta didik untuk menggunakan alat tersebut sampai dengan selesai sehingga
pemahaman dan kreativitas siswa lebih terpacu. Ketika siswa memperagakan alat peraga tersebut nilai
kreativitas akan muncul pada ide-ide logic dan imaji mereka untuk membuat bahkan meniru media tersebut.
menurut Aden tahun 2020 menjelaskan bahwa olahraga ini mampu menarik untuk mau memperagakan alat
peraga tersebut hingga siswa lebih memahami dan termotivasi guna lebih belajar memahami konsep yang
diperagakan. Adanya rangkaian yang harus dilakukan dalam memperagakan alat peraga tersebut memberikan
kesan yang menyenangkan untuk siswa, sehingga siswa terus-menerus ingin memperagakan alat tersebut.
menurut sandi tahun 2018 menyampaikan bahwa alat peraga mampu menyampaikan pesan hingga mampu
menstimulasi pikiran perasaan perhatian minat siswa.

Pranata, (2016) menyatakan bahwa alat peraga memberikan peluang bagi siswa mendapat pengalaman
belajar secara langsung menggunakan benda konkrit selain itu juga memiliki potensi untuk meningkatkan
pemahaman konsep pecahan bagi siswa. Alat peraga merupakan alat yang berupa benda konkret yang
memperagakan teori tertentu yang didesain oleh seorang guru sehingga siswa akan tertarik terus untuk
menggunakan media tersebut. Dengan seringnya menggunakan media tersebut tentunya konsep sering muncul
dalam daya pikiran mereka. Menurut Kleden et al., (2021) alat peraga mampu membantu peserta didik
mengerti sebuah konsep selain itu alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting pula selaku alat
bantu guna mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif dalam pembelajaran ialah semua benda yang
didesain sedemikian rupa serta sengaja dipersiapkan guna dimanfaatkan dalam berpikir kreatif dan inovatif.
Sedangkan menurut (Arifuddin et al., 2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa alat peraga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa di kelas 4 SD. Ini motivasi ini muncul ketika siswa
menyenangkan dalam proses pembelajaran yaitu dengan adanya memperagakan alat peraga pada proses
pembelajaran. Menurut (Suwardi et al., 2016) tanpa alat peraga proses pembelajaran tidak bermakna dan
siswa merasa bosan ketika belajar mata pelajaran matematika. Kemudian (Jagom et al., 2020) menyatakan
bahwa alat peraga perlu digunakan dalam proses pembelajaran matematika karena mampu melancarkan
proses pembelajaran dan meningkatkan antusiasme peserta didik dengan memberi beragam respon positif
beserta peserta didik mampu mengerti serta mempergunakan alat peraga matematika dalam mengerti konsep.
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Hipotesis kedua yang menjabarkan ada interaksi antara model pembelajaran serta alat peraga dengan
kreativitas belajar matematika terbukti, ialah dengan didapat nilai Fhitung = 73,410 lebih besar dari Ftabel =
4,15. Maka pemberian model pembelajaran wajib memperhatikan alat peraga. Siswa yang punya alat peraga
yang diberi model pembelajaran TTW memperlihatkan kreativitas belajar matematika yang lebih besar
dibanding siswa yang diberi model pembelajaran TSTS. Kebalikannya, siswa yang punya alat peraga dua
dimensi yang diberi model pembelajaran TTW memperlihatkan kreativitas belajar matematika yang lebih
kecil dibanding siswa yang diberi model pembelajaran TSTS. Hal ini menunjukkan bahwa dalam memberikan
model pembelajaran yang tepat harus memperhatikan alat peraga. Berkaitan dengan hipotesis ke tiga
membuktikan pada penelitian sebelumnya oleh Agoestanto, (2020) dengan hasil penelitian ada perbedaan
hasil antara peserta didik yang diberi model TTW menggunakan alat peraga daripada peserta didik tanpa
diberi pembelajaran menggunakan model (konvensional). Model pembelajaran ttw yang diintegrasikan
dengan alat peraga tentunya memberikan nilai positif yang sangat tinggi terhadap motivasi dan minat
belajar(Artayasa et al., 2021). Menurut Pambudi et al., (2019) menjelaskan bahwa siswa menanggapi
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga lebih positif. Kemudian Komariah et al., (2018) memperjelas
bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga memiliki kualifikasi sangat baik dan memenuhi
kualifikasi dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif memberikan kesan menyenangkan
ketika siswa melakukan proses pembelajaran di kelas salah satunya adalah model TTW (Suwarto et al., 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang sudah dijabarkan di bab sebelumnya, mampu ditarik
kesimpulan bahwa kreativitas belajar matematika anak yang diberikan pembelajaran kooperatif TTW lebih
tinggi dibanding anak yang diberi pembelajaran kooperatif TSTS, alat peraga belajar siswa berpengaruh
signifikan pada kreatifitas belajar matematika siswa, terdapat pengaruh siswa yang diajar dengan berbantukan
alat peraga terhadap kreativitas siswa, terdapat pengaruh siswa yang diajar dengan Think-Talk-Write (TTW)
serta alat peraga pada kreativitas matematika siswa, tidak terdapat kendala pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif Think-Talk- Write (TTW) dan alat peraga pada kreativitas matematika siswa.
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